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Abstract

Badung Regency in Bali is a major tourist destination facing increasing traffic congestion that affects
accessibility and visitor satisfaction. This research aims to analyze the planning process of the Bali subway project and
evaluate its potential to impove tourism quality. A qualitative approach was used, with data collected through in

depth interviews involving stakeholders such as the Department of Transportation, Department of Tourism, PT SBDJ,
local communities, and tourists. The study applied the@U¥/ 8 O AECEO O OOEOQI

framework.
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The findings indicate that the Bali subway development serves as a strategic response to transportation
challenges by enhancing accessibility, safety, and comfort for tourists. It also integrates principles of sustainable
development and respects local tutal values such a3ri Hita Karana The project is expected to reduce reliance on
private vehicles and improve the overall travel experience, supporting leign destination competitiveness.

In conclusion, the Bali subway is not merely a transportation project but a strategic investment in tourism
infrastructure. Its success depends on continuous evaluation, government commitment, and effective integration with
existing transport systems to exure relevance to both visitors and local communities.

Keyword: Bali Subway, Tourism Quality, Sustainable Transport, UNWTO Indicators, Badung, Infrastructure Planning,
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I PENDAHULUAN

Kabupaten Badung di Provinsi Bali merupakan
kawasan strategis pariwisata internasional yang
dikenal karena keindahan alam, budaya lokal, serta
daya tarik wisata yang tinggi. Lonjakan jumlah

kunjungan wisatawan pascapandemi telah
menimbulkan berbagai persodan, lonjakan
wisatawan domestik dan internasional, yang

menempatkan infrastruktur jalan di bawah tekanan.
Jumlah penumpang yang tiba di Bali melalui Bandara
Internasional | Gusti Ngurah Rai adalah 11.884.433
(sebelas juta delapan ratus delapan puluh empaibu
empat ratus tiga puluh tiga) pada tahun 2024. Ini
meningkat dari 11.472.226 (sebelas juta empat ratus
tujuh puluh dua ribu dua ratus dua puluh enam) pada
tahun 2023, dan 6.311.292 (enam juta tiga ratus
sebelas ribu dua ratus sembilan puluh dua) padahun
2022. Menyebabkan kurang siap nya infrastruktur
dankemacetan lalu lintas yang kronis Kemacetan di
Badung tidak hanya mengganggu wisatawan yang
menghabiskan waktu berjamjam di jalan, tetapi juga
dapat merusak reputasi wisata. Misalnya, kemacetan
di Tol Bali Mandara mengharuskan pengunjung pergi
ke Bandara Internasional | Gusti Ngurah Rai dengan
berjalan kaki, seperti yang dilaporkan oleh CNN
Indonesia (2023). Video di media sosial menunjukkan
bahwa turis harus berjalan kaki atau dibantu dengan
sepeda motor oleh aparat karena kendaraan roda
empat tidak dapat bergerak. Jika peristiwa ini terjadi
pada musim liburan atau musim panas, itu akan

membuat persepsi wisatawan tentang Bali
menjadi buruk.
Gambar 1. Kemacetan Tol Bali Mandara
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Sumber :CNN Indonesia 2023

Terdapat juga rendahnya konektivitas
transportasi, dan minimnya moda transportasi
publik yang memadai.Meskipun program Trans
Metro Dewata dikelola oleh Kementerian
Perhubungan, jangkauannya tetap terbatas,
terutama di lokasi utama Kemacetan di Badung.
Akibatnya, orangorang dan pengunjung lebih
memilih untuk menggunakan mobil pribadi atau
menyewa mobil yarg menyebabkan jalaralan
utama di daerah wisata semakin padatKondisi
ini menurunkan kenyamanan dan kepuasan
wisatawan, serta berpengaruh langsung terhadap
kualitas pengalaman berwisata. Masalah tersebut
menimbulkan urgensi akan kebutuhan sistem
transportasi massal yang terintegrasi dan
berkelanjutan guna menunjang mobilitas
wisatawan sekaligus meningkatkan daya saing
destinasi.
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Dalam konteks global, pengalaman Jepang
melalui  pengembangan  sistem  kereta  api
menunjukkan hubungan erat antara transportasi
publik dan peningkatan pariwisata. Saimyo (2010)
mengungkap bahwa sejak jalur kereta pertama dibuka
antara Shimbashi dan Yokohama pada 1872,
perusahaan kereta aktif mempromosikan destinasi
wisata melalui media, kampanye nasional, serta
layanan terintegrasi sepertiJapan Rail Pasdan bus
wisata lokal, yang secara efektif meningkatkan arus
wisata, memperpanjang lama tinggal, dan
mempengaruhi keputusan kunjungan ulang.

Untuk mengatasi masalah kemacetan yang
mengganggu kenyamanan serta kualitas pariwisata di
Badung yang kompleks dan mendesak ini, diperlukan
solusi yang komprehensif dan berkelanjutan. Dalam
konteks ini, proyek Bali Urban Rai)] yang dikelola oleh
PT Sarana Bali Dwipa Jaya (SBDJ), muncul sebagai
solusi yang menjanjikan. PT Sarana Bali Dwipa Jaya
(SBDJ) adalah anak perusahaan daali Development
Fund (BDF), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
Provinsi Bali yang didirikan untuk mendukung
pembangunan strategis diwilayah Bali. BDF berperan
sebagai lembaga investasi dan pengelola proyek
infrastruktur penting di Bali, termasuk transportasi,
energi, dan pariwisata. SBDJ, sebagai bagian dari BDF,
memiliki tanggung jawab khusus dalam
pengembangan transportasi massal dBali. Proyek
Bali Urban Railmerupakan salah satu inisiatif utama
yang diusung SBDJ untuk mengatasi masalah
transportasi di Bali, dengan fokus membangun sistem
kereta api perkotaan yang terintegrasi, modern, dan
berkelanjutan.  Proyek ini  bertujuan  untuk
membangun jaringan transportasi yang
menghubungkan lokasilokasi kunci di Bali

Groundbreaking untuk proyek ini telah
dilakukan pada 4 September 2024, menandai langkah
awal dari inisiatif yang diharapkan dapat mengatasi
masalah kemacetan dan meningkatkan kualitas
transportasi di pulau ini. Proyek ini berkaitan erat
dengan beberapa faktor penting. Ptama, kemacetan
lalu lintas yang parah, terutama selama musim puncak
pariwisata, menjadi masalah utama yang berdampak
negatif pada ekonomi dan kualitas hidup penduduk
serta wisatawan. Kedua, proyek ini bertujuan untuk
meningkatkan infrastruktur transportasi di Bali
dengan menyediakan sistem transportasi massal yang
terintegrasi. Hal ini diharapkan dapat mengurangi
ketergantungan pada kendaraan pribadi dan
meningkatkan mobilitas penduduk serta pengunjung.

Gambar 2. Ground breaking subway di central
parkir Kuta
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Sumber:nstagram @Bali_urbansubway

Dalam implementasinya, proyek Bali
Urban Rail direncanakan akan dilaksanakan
secara bertahap dalam beberapa fase
pembangunan. Setiap fase dirancang
berdasarkan urgensi kebutuhan transportasi,
potensi kepadatan wilayah, dan keterhubungan
dengan pusatpusat aktivitas pariwisata. Gambar
berikut memperlihatkan rencana jalur lengkap
dari seluruh fase pengembangamali Urban Rai)
yang menunjukkan cakupan wilayah dari
bandara hingga kawasan pariwisata utama. Dari
keseluruhan fase yang telah direncanakan, ini
secara khusus difokuskan pada fase pertama
pembangunan subway, yaitu Bandara Ngurah Rai
Z Kuta z Seminyakz Berawa z Cemagi Jalur ini
menjadi prioritas karena mencakup kawasan
dengan tingkat kemacetan tertinggi dan menjadi
pintu masuk utama wisatawan melalui bandara.
Selain menjawab kebutuhan mendesak untuk
mengurangi kemacetan di wilayah tersebut, fase
ini juga mempertebal korektivitas langsung ke
bandara serta membentuk tulang punggung
sistem transportasi urban masa depan Bali.

Gambar 3. Pemberhentian Fase 1 Subway
Bali
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Sumber: Instagram @bali_urbansubway
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Gambar 4. Pemberhentian Fase 2 Subway Bali

Sumber: Instagram @bali_urbansubwa

Gambar 5. Pemberhentian Fase 3 Subway Bali

Sumber: Instagram @bali_urbansubway

Gambar .6. Pemberhentian Fase 4 Subway Bali

Sumber: Instagram @bali_urbansubway

Berbagai penelitian sebelumnya telah
menyoroti pentingnya keterkaitan antara transportasi
dan kualitas pariwisata. Raharjo et al. (2023)
menyatakan bahwa infrastruktur  transportasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap kunjungan
wisatawan mancanegara, terutama melalui aspek

aksesibilitas, keselamatan, dan konektivitas.
Sementara itu, Utama (2013) menekankan
pentingnya pengelolaan kualitas destinasi
melalui indikator tangible dan reliability, yang

erat kaitannya dengan penyediaan transportasi
publik. Dewantara (2020) menunjukkan bahwa

keberadaan moda transportasi seperti MRT di
Jakarta berkontribusi positif ~ terhadap

kemudahan akses dan efisiensi perjalanan
wisatawan bisnis. Penelitianpenelitian tersebut

memperkuat argumentasi bahwa  sistem
transportasi yang nodern, nyamaterintegrasi

sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas
pariwisata.

Kesenjangan yang ada terlihat dari minimnya
studi yang secara khusus menganalisis rencana
pembangunan subway di kawasan destinasi
wisata dan bagaimana infrastruktur tersebut
mampu menjawab tantangan kualitas pariwisata
berdasarkan pendekatan indikator UNWTO.
Selain itu, belum banyak penelitian yang
mengaitkan proyek transportasi publik dengan
nilai-nilai lokal seperti Tri Hita Karana, yang
menjadi fondasi budaya dan pembangunan di
Bali. Oleh karena itu, artikel ini menawarkan
kebaruan berupa analisis terhadp
pembangunan Subway Bali dari aspek
perencanaan hingga potensi dampaknya
terhadap peningkatan kualitas pariwisata di
Badung, dengan menggunakan delapan indikator
kualitas pariwisata dari UNWTO sebagai
kerangka evaluatif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
proses perencanaan pembangunasubwayBali
dan mengevaluasi potensinya dalam
meningkatkan kualitas pariwisata di Kabupaten
Badung. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi akademis dan
praktis bagi pengembangan sistem transportasi
berkelanjutan yang mampu mengintegra&kan
mobilitas wisatawan dengan nilainilai lokal dan
keberlanjutan. Ruang lingkup pembahasan
difokuskan pada fase pertama pembangunan
subway, yaitu koridor Bandara Ngurah Rag Kuta
Z Canggw Cemagi, yang merupakan jalur dengan
tingkat kemacetan tinggi dan aktivitas wisata
padat. Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi pada kajian kebijakan transportasi
publik sebagai strategi peningkatan kualitas
destinasi pariwisata secara berkelanjutan dan
kontekstual di kawasan unggulan seperti Badung,
Bali

Il METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan pertimbangan bahwa
isu yang diteliti bersifat kontekstual, kompleks,
dan memerlukan pemahaman mendalam dari
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